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Abstract 
Not a few of the archipelago gave birth to world-class scholars. One of them is Muhammad Nawawi al-
Bantani, from Serang, Banten. He was a scholar who was very productive in writing, and many of the 
books he wrote were in Arabic. Among his phenomenal works is in the field of Sufism, Salālim al-Fuḍalā’ 
‘ala Hidayat al-Adzkiya ‘ila Thariq al-Auliya’. This paper tries to explore the thoughts of the mysticism 
of Nawawi mysticism in the book Salālim al-Fuḍalā’. With pure literature study and intertextuality data 
analysis, it was found that the thoughts of Nawawi Sufism can be classified into nine parts, namely 
repentance, qana'ah, zuhud, studying the knowledge of Shari’a, practicing the Sunnah of the Prophet, 
tawakal, sincerity, ‘uzlah (isolating oneself), and take advantage of time. The concept of Maqamat 
Tasawuf Nawawi is an implementation of the basic concept of Sufism, namely piety and integration 
between Shari'a, tarekat and essence. 
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Abstrak 
Tidak sedikit dari bumi Nusantara yang melahirkan para ulama kelas dunia. Salah satunya adalah 
Muhammad Nawawi al-Bantani, berasal dari Serang, Banten. Ia adalah ulama yang sangat produktif 
dalam menulis, dan banyak kitab-kitab yang ditulisnya dalam bentuk bahasa Arab. Di antara karya 
fenomenalnya adalah dalam bidang tasawuf, yaitu Salālim al-Fuḍalā’ ‘ala Hidayat al-Adzkiya’ ila 
Thariq al-Auliya’. Tulisan ini mencoba mengeksplorasi pemikiran maqamat tasawuf Nawawi dalam kitab 
Salālim al-Fuḍalā’. Dengan murni studi pustaka dan analisa data intertekstualitas, didapati temuan 
bahwa pemikiran maqamat tasawuf Nawawi dapat diklasifikasikan menjadi sembilan bagian, yaitu 
taubat, qana’ah, zuhud, mempelajari ilmu syariat, mengamalkan sunah-sunah Nabi, tawakal, ikhlas, 
‘uzlah (mengisolir diri), dan memanfaatkan waktu. Konsep maqamat tasawuf Nawawi ini merupakan 
implementasi dari konsep dasar pemikiran tasawufnya, yaitu takwa dan integrasi antara syariat, tarekat 
dan hakikat. 
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PENDAHULUAN  
Sampai saat ini, ajaran dan praktik tasawuf semakin berkembang, diterima dan diamalkan oleh 
masyarakat pada umumnya. Namun tidak sedikit dari mereka yang mengingkari bahkan menolak akan 
adanya korelasi antara tasawuf dengan Islam. Beberapa kalangan sarjana Barat misalnya, pernah 
menyatakan bahwa konsep-konsep yang berkembang dalam tasawuf banyak diambil dan diadopsi dari 
ajaran-ajaran agama non-Islam. Sebagaimana rekaman Nicholson mengatakan bahwa konsep zuhud 
berkembang dalam tasawuf adalah ajaran yang berasal dari agama Kristen, bukan Islam.1  
Secara historisitas, tasawuf memainkan peranan penting dalam Islam, terutama sebagai gerakan 
pemersatu umat Islam yang pada masa itu – abad ke 17 M dan 18 M – secara politik mulai melemah. 
Kemudian melalui jasa tasawuf ini, Islam tetap dapat menyebarkan eksistensinya ke beberapa penjuru 
 
1 Nicholson, Mystics of Islam, (London: Cambridge, 1814 H), hlm. 10-11.   
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dunia termasuk ke Indonesia, meskipun dalam situasi-kondisi politik yang tidak memungkinkan pada 
waktu itu.2 Dengan demikian, tidak heran kiranya kalau tasawuf selalu menjadi satu topik kajian yang 
signifikan, yang tidak hanya dikaji oleh umat Islam, di mana tasawuf lahir dan berkembang. 
Berbicara tentang tasawuf pada dasarnya bukan relatif baru tetapi tidak dapat dipungkiri sangat menarik. 
Selain alasan karena kajian keilmuannya lebih menekankan terhadap makna esoteris daripada makna 
eksoteris, juga karena sejauh ini disiplin ilmu tasawuf dianggap sentral atas atensinya terhadap 
pembersihan aspek rohani manusia yang termanifestasi dalam bentuk akhlak yang mulia. Dengan 
bertasawuf, seorang sufi akan dapat mengetahui bagaimana upaya dan cara melakukan pembersihan hati 
dari sifat-sifat tercela (tazkiyah al-nafs) serta berusaha mengamalkannya secara benar dan terprogram.  
Pengetahuan atas cara pembersihan hati ini sejatinya merupakan limpahan Ilahi yang bersifat 
transcendental, yang diturunkan kepada jiwa manusia sesuai dengan lapis tingkatan dan kesiapan jiwa 
mereka.3 Dalam konteks ini, para sufi membangun teori maqamat dan ahwal – dengan menyatakan bahwa 
jiwa manusia memiliki maqam-maqam yang mesti dinaiki satu persatu untuk menuju jalan lebih dekat 
dengan Allah. 
Dalam banyak perspektif, maqamat dan ahwal merupakan salah satu konsep tasawuf yang pada 
gilirannya mendapat atensitas serius dari para sufi. Mereka membuat beberapa definisi dan tingkatan 
maqamat maupun ahwal secara komperhensif serta menjelaskan bagaimana proses dari konsep-konsep 
tersebut. Motif dan tujuannya tidak lain adalah sebagai refleksi untuk mencapai kesempurnaan menuju 
Tuhan secara sistematik. Berdasarkan konsep maqamat dan ahwal ini, para sufi dapat memberikan suatu 
aturan yang dapat dijalankan oleh pengikutnya sehingga jalan menuju Tuhan menjadi jelas, mudah dan 
terarah.4   
Tulisan ini akan mengeksplorasi pamikiran Nawawi al-Bantani tentang konsep maqamat tasawuf 
dalam kitab Salālim al-Fuḍalā’. Terdapat beberapa argumen mendasar mengapa penulis hanya mengupas 
tema konsep maqamat tasawuf dan mengenyampingkan konsep ahwal, antara lain –selain karena 
keterbatasan ruang dan waktu dan agar lebih spesifik– juga karena sejauh penelusuran penulis, dalam 
kitab Salālim al-Fuḍalā’ tidak terdapat penjelasan spesifik tentang konsep ahwal, di samping juga masih 
relatif jarang yang mengkaji dan mengintroduksi pemikiran tasawuf Nawawi dalam kitab Salālim al-
Fuḍalā’.  
Dengan demikian, penulis akan membacanya dengan perspektif konstruktivisme dengan studi 
kepustakaan (library research) serta menitikberatkan pada kitab Salālim al-Fuḍalā’ sebagai data primer 
tanpa menafikan data lain yang masih dianggap relevan (baca: data sekunder). Selain itu, mengingat 
artikel ini murni studi pustaka, maka sumber datanya nyaris semuanya dokumentasi dengan analisa data 
intertekstualitas, sehingga tulisan ini setidaknya mampu menampilkan bagaimana konsep maqamat 
tasawuf Nawawi dalam kitab Salālim al-Fuḍalā’ secara lebih komprehensif, sebelum kemudian 
diterapkan dan diamalkan oleh orang-orang yang mulia untuk menuju jalan menjadi kekasih Allah 
(waliyullah). 
 
  
 
2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII, (Bandung: 
Mizan, 1998), hlm. 27.   
3 Louis Massignon dan Muhammad ‘Abdurrazaq, Al-Tasawwuf, (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani, 1984), hlm. 5. 
4 Abu al-Qasim ‘Abdul Karim al-Qusyairi, Risalatul Qusyairiyah, (Beirut: Dar al-Kutub, t.th), hlm. 132. 
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IMAM NAWAWI DAN KITAB SALĀLIM AL-FUḌALĀ’ 
Biografi Imam Nawawi 
Nama lengkap Nawawi adalah Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi al-Bantani. Ia merupakan 
ulama Nusantara multidimensional dengan latarbelakang pendidikan pesantren. Namanya juga sudah 
sangat familiar baik dikalangan akademisi maupun praktisi pendidikan Islam di seluruh Mancanegara. 
Nawawi lahir pada tahun 1230 H/1814 M di Tanara, Serang Banten, putra sulung dari tujuh bersaudara.5 
Ayahnya seorang ulama bernama Kyai Umar dan Ibunya bernama Nyai Zubaidah, pengasuh sebuah 
pesantren di Banten. Diberi nama Nawawi karena sebagai bentuk tafa’ul kepada Muhyiddin Abu Zakaria 
Yahya bin Syarf al-Nawawi, seorang ulama madzhab Syafi’iyah yang sangat terkenal akan keluasan ilmu 
fikihnya dengan berbagai karya monumental yang menjadi rujukan utama kedua dalam madzhab 
Syafi’iyah.6 
Di bawah bimbingan orang tuanya, Nawawi mengawali pendidikannya dengan belajar dasar-dasar 
agama Islam. Kemudian sang ayah mengirimkan Nawawi pada saat usia 8 tahun bersama kedua adiknya 
–Tamim dan Said– pada tahun 1821 untuk berguru (nyantri) kepada Kyai Sahal yang merupakan salah 
satu ulama terkenal di Banten. Selama itu, Nawawi tidak diperkenankan pulang ke rumah sesuai dengan 
pesan ibunya, bahwa ia boleh pulang ketika pohon kelapa yang ditanam ibunya berbuah. Setelah berguru 
kepada Kyai Sahal, Nawawi kemudian melakukan perlawatan ke Purwakarta untuk nyantri kepada Kyai 
Yusuf. Bahkan ia juga belajar di Cikampek Jawa Barat untuk nyantri di Pesantren yang masyhur dengan 
pengembangan ilmu bahasa Arab.7 
Kemudian pada usia 15 tahun, Nawawi berangkat ke tanah suci Makkah untuk menunaikan Ibadah 
Haji, namun setelah selesai proses ibadah haji ia memutuskan untuk tetap tinggal di Makkah karena 
merasa tertarik dengan sistem pembelajaran halaqah di Masjidil Haram. Pada saat itu pula ia mantap 
untuk bermukim di Makkah selama tiga tahun.8 Selama di Makkah, Nawawi tinggal di kampung al-Jawi, 
tempat pelajar asal Jawa yang menuntut ilmu kepada para ulama asal Nusantara yang tinggal di sana, 
seperti Syekh Ahmad Khatib Sambas dan Syekh Abdul Ghani Bima. Dengan bimbingan ulama Nusantara 
ini-lah, Nawawi semakin mengasah ketajaman intelektualnya.9 
Setelah tiga tahun bermukim di Makkah, Nawawi memutuskan kembali ke Indonesia dengan 
khazanah keilmuan yang telah ia peroleh. Di Indonesia, ia masih menyempatkan diri untuk belajar kepada 
Syekh Qurra, seorang ulama besar daerah Karawang.10 Sekembalinya dari Karawang, Nawawi menetap 
di tempat kelahirannya untuk mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang telah didapatkannya. Namun 
karena situasi dan kondisi Indonesia yang masih di bawah penjajahan kolonial Belanda, setiap gerak-
geriknya selalu mendapatkan sorotan dari pemerintah penjajah. Demi mengontrol pengaruh Nawawi, 
pemerintah kolonial menawarkan jabatan kepadanya sebagaimana ayah dan adiknya yang menjadi 
penghulu di Tanara.11 
 
5 Samsul Munir, Sayid Ulama Hijaz “Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 
hlm. 9. 
6 Amirul Ulum, al-Maki al-Jawi: Kiprah Ulama Nusantara di Haramain, (Yogyakarta: Global Press, t.th), hlm. 48. 
Lihat juga, Khairuddin al-Zirkili, al-A’lam Qamus Tarajum li Asyhur al-Rijal wa al-Nisa min al-Arab wa al-
Musta’rabin al-Musytariqin, (Bairut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, t.th), hlm. 318. 
7 Ulum, al-Maki al-Jawi., hlm. 50. 
8 Kareel A. Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam Abad ke-19, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 117. 
9 M Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah Perjuangan 157 Ulama 
Nusantara (Jakarta: Gelagar Media Indonesia, 2010), hlm. 49. 
10 Rafiuddin Ramli, Sejarah Hidup dan Silsilah Syekh Nawawi, (Banten: Yayasan Nawawi, 1399 H), hlm. 4. 
11 Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara., hlm. 53. 
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Melihat kondisi sosial yang tidak nyaman dan karena keengganannya berkolaborasi dengan 
pemerintah kolonial, lantas Nawawi bertekad untuk kembali ke Hijaz. Dari sini-lah kiprah Internasional 
Nawawi dimulai, ia memutuskan untuk meninggalkan tanah kelahirannya dan menetap di Makkah sampai 
akhir hayatnya, tepatnya di kampung Syi’ib, dekat dengan Jabal Qubais. Bersama santri asal Jawa lainnya, 
Nawawi kembali menuntut ilmu dengan menghadiri majelis-majelis ulama Haramain. Dengan kecerdasan 
dan ketekunannya, Nawawi menjadi salah satu murid terpandang di Masjidil Haram. Ketika Syekh 
Ahmad Khatib Sambas berhalangan menjadi Imam Masjidil Haram, Nawawi kemudian ditunjuk untuk 
menggantikannya. Sejak saat itu-lah ia menjadi Imam Masjidil Haram dengan panggilan Syekh Nawawi 
al-Bantani. 12 
Adapun kecerdasan yang mewarnai pemikiran pendidikan Nawawi antara lain; pertama, 
latarbelakang pendidikan agama seperti pesantren, pengetahuan agama yang sangat luas, dan selalu 
berpijak pada ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi, beberapa riwayat, dan pendapat ulama terkemuka. Kedua, 
peran guru-gurunya yang mewarnai pemikiran dan kepribadiannya. Dari sekian banyak guru, yang sangat 
berpengaruh dalam pemikirannya adalah Syekh Sayyid Ahmad Dimyati. Ketiga, madzhab Syafi’i dan 
tarekat Qadiriyah. Keempat, perkembangan pemikiran pada saat Nawawi berkecimpung dalam dunia 
akademik. Hal ini tampak dari seringnya ia mengutip pendapat pemikir abad klasik maupun pertengahan, 
di samping juga dipengaruhi abad modern (1800 M) seperti pemikirannya tentang konsep pendidikan 
sebagai ibadah dan reformasi sosial.13 
Selama 30 tahun sejak pertama di Makkah, Nawawi menimba ilmu dari berbagai ulama di tanah 
Hijaz, baik kepada ulama Nusantara yang bermukim di Hijaz maupun ulama dari Mancanegara. Di antara 
guru-guru Nawawi di Makkah adalah: Syekh Sayyid Ahmad al-Narawi, Syekh Sayyid Ahmad Dimyati, 
Syekh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syekh Muhammad Khatib al-Hambali, Syekh Abdul Ghani Bima, 
Syekh Yusuf Sambulaweni, dan Syekh Abdul Hamid al-Daghestani. 
Nawawi juga dikenal sebagai ulama Nusantara yang cukup produktif dalam menulis. Melalui karya-
karyanya yang cukup banyak dan popular, ia sangat terkenal di kalangan masyarakat Muslim, terutama 
di dunia pesantren. Untuk jumlah karyanya tidak diketahui secara pasti – ada yang menyebutkan 39, ada 
pula yang menyebutkan mencapai 100 kitab baik yang besar maupun kecil,14 dan ada pula yang 
mengatakan berjumlah 24, 99, sampai 115 buah. 15  
Sampai saat ini, setidaknya dapat diketahui bahwa Nawawi memiliki cukup banyak karya, di 
antaranya: Tîjan al-Durari Syarh ‘ala Risalat Baijuri, Fath al-Majid fî Syarh al-Dar al-Majid, Qami’ at-
Tughyan ‘ala Manzhumat Syu’b al-Iman, Qathr al-Gaits fi Syarh Masail Abi Laits, al-Nahzat al-Jaiyyidat 
li Hilli Naqawah al-Aqidah, al-Risalat al-Jami’at baina Ushul al-Din wa al-Fiqh wa al-Tasawuf, Syarh 
‘ala Manzhumat al-Syekh Muhammad al-Dimyati fi al-Tasawuf bi Asmai Allah al-Husna, Dzari’at al-
Yaqin ‘ala Ummu al-Barahun, Nur al-Zhalam ‘ala Manzhumat ‘Aqidah al-Awwam, Mishbah al-Zhalam 
‘ala al-Manhaj al-Umam fi Tabwib al-Hikam, Maraqil ‘Ubudiyah, Sulam al-Fudhala’ ‘ala al-Musammah 
Hidayat al-Adzkiya’ ila Tabwib al-Hikam, Nashaih al-‘Ibad, Tausyih ‘ala Ibn al-Qasim Uqud al-Lujain 
fi Huquq al-Zaujain, Kasyifat al-Syaja fî Syarh Safinat al-Naja, Nihayat al-Zain fi Irsyad al-Mubtadi bi 
Syarh Qurrat al-‘Ain, Marah Labid li al-Kasyf Ma’na Qur’an Majid, Tanqih al-Qaul Syarh al-Lubab al-
Hadits li al-Suyuthi, Lubab al-Bayan, al-Fushus al-Yaquthiyyah, Kasyf al-Marwathiah ‘an Satar al-
Jurmiyah, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
 
12 Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam Abad ke-19, hlm. 120. 
13 Maragustam Siregar, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani, (Yogyakarta: Datamedia, 2007), hlm. 115. 
14 Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara., hlm. 654-655. 
15 Ulum, al-Maki al-Jawi., hlm. 50. 
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Introduksi Kitab Salālim al-Fuḍalā’ 
Kitab Salālim al-Fuḍalā’ karya Nawawi ini merupakan kitab penjelas (syarh) dari kitab Hidayat al-
Adzkiya’ Ila Thariq al-Auliya’, sehingga nama lengkapnya adalah Salālim al-Fuḍalā’ ‘ala Hidayat al-
Adzkiya’ ila Thariq al-Auliya’. Kitab Hidayat al-Adzkiya’, dari sisi gaya penulisan merupakan sebuah 
kitab yang berisi kumpulan nazham, yaitu sebuah tulisan atau karangan yang digubah dalam format yang 
mirip dengan pola penggubahan syair. Sedangkan dari sisi konten, kitab ini berisi tentang moralitas dan 
adab-adab yang harus dimiliki oleh seseorang saat ia ingin menempuh jalan tasawuf untuk menjadi 
waliyullah (kekasih Allah). 
Adalah Syekh Zainudin bin Ali bin Ahmad al-Syafi’i al-Malibari, selaku penggubah kitab nazham 
Hidayat al-Adzkiya’, lahir pada hari Kamis 12 Sya’ban tahun 871 H, dan meninggal dunia pada malam 
Jum’at tanggal 16 Sya’ban tahun 928 H. Bagi para santri pondok pesantren, tokoh penggubah nazham 
Hidayat al-Adzkiya’ ini bukanlah sosok yang asing bagi mereka, sebab ia merupakan kakek dari Syekh 
Zainudin al-Malibari, penulis kitab Fath al-Mu’in Syarh Qurrat al-‘Ain.16 
Nawawi menuturkan dalam muqaddimah-nya tentang latarbelakang penggubahan nazham ini, bahwa 
saat hendak mempelajari ilmu agama, Zainudin dibimbangkan oleh dua pilihan; belajar fikih ataukah 
belajar tasawuf terlebih dahulu (?). Kemudian pada malam Rabu 24 Sya’ban 914 H, dalam tidurnya ia 
bermimpi bertemu dengan seseorang yang berkata kepadanya: “tasawuf itu lebih berhak untuk 
didahulukan, sebab ibarat seseorang yang berenang di air yang mengalir, jika ia hendak menyeberangi 
sungai itu dengan cara berenang, maka terlebih dahulu ia berjalan menjauh ke arah yang berlawanan 
dengan aliran sungai dan memperkirakan tingkat kehanyutannya, dengan tujuan agar saat menyeberang 
nanti ia bisa sampai di titik yang ingin diseberangi secara tepat. Dan jangan langsung menyeberang di 
lokasi awal mula ia berada, karena kalau itu menjadi pilihannya, niscaya ia tidak bisa sampai di titik 
seberang yang ia maksud secara tepat”. 17 
Dari mimpi ini, Zainudin menangkap konklusi bahwa ia mesti belajar tasawuf terlebih dahulu agar 
bisa sampai ke destinasi yang diinginkan, karena bila ia belajar fikih terlebih dahulu, kemungkinan ia 
tidak akan sampai ke titik destinasinya. Setelah itu ia mulai menyibukkan diri untuk menyusun nazham 
ini, yang seluruhnya terdiri dari 188 baris, merupakan gubahan nazham yang sangat indah dan elegan. 
Dalam perspektif ilmu Arudh – sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang pola-poa syair dan hal-hal 
yang berkenaan dengan syair lainnya, gubahan nazham Hidayat al-‘Adzkiya ini mayoritas 
mempergunakan Bahr al-Kamil, yaitu sebuah pola tembang syair yang didasarkan pada nada  ُْنلِعاََفتُمْ yang 
diulang sebanyak 6 kali untuk setiap barisnya.18 Adapun polanya adalah sebagai berikut: 
ْ  ُنلِعاََفتُمْ  ُنلِعاََفتُمْ  ُنلِعاََفتُم۞ْ ُْنلِعاََفتُمْ  ُنلِعاََفتُمْ  ُنلِعاََفتُم 
Contoh representatif nazham-nya antara lain: 
َُْلَع لِلِِْق فَوُم لاِْللهُْد  مَح َلا۞َْْلَِماََكتُم لاُْه َِّربْ  ِيفاَُويًْاد  مَح 
 
 
 
 
Kalimat nazham di atas, bila dibaca mengkuti pola nadanya adalah sebagai berikut: 
 
16 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’ ‘ala Hidayat al-Adzkiya’ ila Thariq al-
Auliya’, (Kediri: Dar al-‘Ibad, t.th), hlm. 3. 
17 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 4. 
18 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 3. 
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 ُْنلِعاََفتُم  ُْنلِعاََفتُم  ُْنلِعاََفتُم  ُْنلِعاََفتُم  ُْنلِعاََفتُم  ُْنلِعاََفتُم 
َْلَِماََكتُم  ْلُه َِّربْ  ِيف ْاَُويًْاد  مَح َُْلَع لِلِِْقف  ْفَوُمْ  لَِهل  ْلِلُْد  مَح َلا 
 
Nazham kitab Hidayata al-Adzkiya’ Ila Thariq al-Auliya ini-lah yang kemudian di-syarh oleh 
Nawawi, dan syarh-nya diberi nama Salālim al-Fuḍalā’ yang berarti tangga-tangga yang harus dinaiki 
oleh orang-orang yang mulia untuk menjadi kekasih Allah. 
Dalam men-syarh kitab nazham Hidayat al-Adzkiya’ ini, Nawawi memulai dengan beberapa 
pernyataan yang menunjukkan ke-tawadhu’-annya. Di antara beberapa pernyataan tersebut adalah: 19  
1. Men-syarh atas permintaan kolega. Saat Nawawi memulai men-syarah nazham ini, ia mengatakan 
bahwa kehendak untuk men-syarh nazham ini pada dasarnya bukanlah datang dari inisiatif dari 
dirinya sendiri, melainkan ada beberapa pihak tertentu yang meminta kepadanya untuk men-syarh 
nazham tersebut. Terkait dengan hal ini ia menyatakan: ِْه يِفُْت ِلئُسٌْح  رَشَْاذَهْ (ini adalah sebuah syarh 
yang aku diminta untuk terjun ke dalamnya). 
2. Dalam men-syarh nazham, Nawawi hanya mengkompilasi dan menulis ulang. Pada bagian awal dari 
syarh ini, Nawawi juga menyatakan bahwa syarh yang ia lakukan hanyalah hasil kompilasi dari 
pendapat para ulama yang ditulis ulang. Sebagaimana ia menyatakan: ْ َّلَِّإِْع  وُم  جَم لاَْاذَهْ  يِفْ  يِلَْس َيلَو
ْ نلا ِْمَلََك ْ  نِم ُْع  مَج لاَو ُْةَبَاتِك لاْْ ِءََلَب (dalam kompilasi ini, saya tidak ada peran kecuali menulis dan 
menghimpun perkataan orang-orang yang mulia). Bahkan dari ungkapan ini, Nawawi menyebut 
syarh-nya dengan istilah al-majmu’ yang berarti kompilasi, seakan-akan ia hanya menghimpun dan 
menulis ulang. 
3. Banyak salah. Nawawi menyatakan bahwa di dalam syarh tersebut terdapat banyak kemungkinan 
kesalahan dan kelemahan. Ia menuturkan istilah َْللَخ َلاyang berarti cacat, ada istilah ش يِو َشتْ yang 
berarti tercampur antara informasi dan pengetahuan sehingga mengakibatkan terjadinya ketidak-
tepatan, ada istilah م هَوْ berarti ilusi atau salah duga, ada istilah م  َهفُْء  وُسْ yang berarti salah faham, 
ada istilah ْب يَعْ berarti cela atau aib, ada lagi istilah َللَزْ yang berarti terpeleset, ada pula ْتاََوفَهْ yang 
berarti melenceng dari jalan, dan terakhir ada istilah ْتاََرثَعْ yang berarti ketergelinciran. 
4. Kapasitas yang rendah. Nawawi juga mengaku bahwa sebenarnya ia tidak mempunyai kapasitas 
untuk men-syarh nazham tersebut, kalaupun ada hanya sedikit sekali. Modal yang sedikit ini belum 
dianggap cukup untuk melakukan pekerjaan yang amat besar bernama syarh nazham. Hal ini tampak 
pada perkataannya: ْْ َكِلاَنُه ْاَم ْىَِلإ ِْل  وُصُو لا ِْنَع ْ  يِر  وُُصقَو َْكَِلذِل ْ  يِل َهَأت َِْمدَع َْعَم(besertaan ketidak-
cakapanku untuk hal ini, dan ketidak-mampuanku untuk mencapai yang sangat jauh di sana).  
Untuk semua kemungkinan kesalahan dan kelemahan tersebut, Nawawi juga menyatakan tiga hal; 
1. Meminta permakluman dari para pembaca syarh-nya, dan membetulkan kesalahan-kesalahan yang 
mungkin terjadi, sebagaimana pernyataanya: 
ْ،  يِم  َهف ِْء  وُس ْ  نِم ََْردَص ٍْم  هَو ْ  َوأ ْ،  يِ نِم َْلَصَح ٍْش يِو  َشت ْ  نَِمف َِْللَخ لا َْنِم ًْائ يَش ِْه يِف َْت َيأَر َْاِذإَف
َْفًْب يَعَْىأَرْاًءَر  ما ُْاللهَْمِحََرفْ،ِناَز يِم لا ِْع  ضَوَْد َعب ُْهَحِل  ُصيْ  َنأَْكَِلذْىَلَعَْعَلَِّطاْ  ن َّمِمُْب  ُول  طَم لاْا
ٌْفِ نَصُمَُْصل  خَيْ  َنأْ َّلَقُْهَِّنإَفْ،ُهََرذَعَوِْهِبِحاَصَْىلَعَُْملَحَفْاًم  هَوْ  َوأْ،ُهََرفََغفًْلََلَزْ  َوأْ،ُهََرتَسَفِْمَْْن
 
19 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 3. 
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َْمَْىلِإِْل  وُصُو لاِْنَعْ  يِر  وُُصقَوْ،َكَِلذِلْ  يِل َهَأتَِْمدَعَْعَمْ،ٍتاََرثَعْ  نِمٌْفِ لَؤُمْ  وُج نَيْ  َوأْ،ِتاَوَفَه لاْا
َْكِلاَنُه 
Oleh karena itu, jika engkau (pembaca) melihat suatu cacat, maka (ketahuilah bahwa hal itu akibat) 
dari ketidak-fokusan diriku, atau ilusi yang timbul dari buruknya pemahamanku. Oleh karena itu, 
saya meminta dari siapa saja yang menemukan hal-hal demikian, agar ia berkenan memperbaikinya 
setelah meletakkan timbangan, maka semoga Allah merahmati seseorang yang melihat aib pada 
seseorang lalu menutupinya, atau melihat kekeliruan lalu mengampuninya, atau melihat suatu ilusi 
lalu berkenan mengampuni dan memakluminya, sebab sedikit sekali seorang penulis yang luput dari 
kesalahan, atau selamat dari ketergelinciran, (terlebih saya, yang sebenarnya) tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan syarh ini, dan ketidak-mampuanku untuk mencapai apa yang ada di 
(sebelah) sana. 
2. Nawawi berlepas diri dari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam men-syarh nazham, 
sebagaimana ungkapannya: 
ِْ نلاَِْوأُْأَطَخ لاِْه يِفْ َّلَحْ  َوأُْناَيَب لاِْهِبْ َّلَضْ  َوأْ،ُناَنَب لاِْهِبْ َّلَزْا َّمِمِْاللهَْىلِإُْأَر َبأْ  ِي نِإَوُْناَي  س 
Dan aku menyatakan berlepas diri kepada Allah dari jemari yang terpeleset (salah), atau penjelasan 
yang melenceng, atau berkubang dalam kesalahan atau kealpaan. 
3. Berdoa dan memohon kepada Allah, agar Allah berkenan untuk tidak menjadikan syarh-nya ini 
sebagai saksi yang memberatkannya di hari akhirat. Terkait dengan hal ini, ia menyatakan: 
ْ دَُمْأ ِم يِرَك لْا ِاللهَْىلِإَوِْر  وُهُظَوِْةَعاَّسلْا ِماَيِْق َم  وَيْ ََّيلَعًْة َّجُحُْهَلَع  جَيَْلَّْ  َنْأ ِلاَِهت بِلَّاَوِْةَعاَر َّضلْا َّفَُكْأ
ِْلاَو  َه  لْا 
Dan kepada Allah Dzat Yang Maha Mulia, aku tengadahkan telapak tanganku sebagai bentuk 
permohonan yang amat sangat, agar Allah tidak menjadikan syarh ini sebagai saksi yang 
memberatkan diriku pada hari kiamat, hari bagi kemunculan berbagai peristiwa yang sangat 
dahsyat. 
Adapun sistematika pembahasan kitab Salālim al-Fuḍalā’ dalam men-syarh nazham kitab Hidayat 
al-Adzkiya’ ini hemat penulis ada empat, antara lain: (1) memberikan kupasan dari segi linguistik nazham; 
(2) mencantumkan al-Qur’an dan hadis sebagai ta’kid (penguat) pendapatnya; (3) mengutip pendapat 
ulama sebagai alat untuk menjelaskan problema yang berkaitan dengan pokok bahasan; dan (3) 
menjelaskan kandungan makna setiap nazham secara panjang lebar, padat dan jelas. Langkah-langkah 
yang dilakukan Nawawi ini masih bisa diperluas lagi dengan melakukan penelitian yang lebih seksama. 
 
PEMIKIRAN DASAR TASAWUF NAWAWI DALAM KITAB SALĀLIM AL-FUḌALĀ’ 
Sebelum membahas konsep maqamat dalam tasawuf, Nawawi dalam kitab Salālim al-Fuḍalā’ 
mengawalinya dengan dua pembahasan mendasar, yaitu: 
 
Takwa 
Secara bahasa, takwa berarti menjauhkan diri dari segala macam bahaya baik dari segi agama 
maupun dunianya. Demikian Nawawi mengutip pendapat ‘Ali bin Ahmad al-Jizi dalam kitab Tuhfat al-
Khawas. Sedangkan menurut istilah syariat, Nawawi mengartikan takwa sebagai upaya mematuhi sebuah 
perintah dan menjauhi sebuah larangan, terlebih meninggalkan perkara-perkara subhat. Seseorang dapat 
dikatakan takwa bila ia tidak mengikuti hawa nafsunya. Bagi Imam Nawawi, mengikuti hawa nafsu 
divonis sebagai hamba nafsu dan menjadi kolega syaitan, bukan hamba Allah. Kemudian Nawawi 
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mengutip QS. al-Jasiyah [45]: 23 untuk menguatkan pendapatnya, bahwa ayat ini mengisyaratkan 
seseorang yang terperdaya hawa nafsu maka ia termasuk hamba (budak) nafsu – bukan hamba Allah. 20 
Apa yang disampaikan Nawawi ini sejalan dengan pendapat Yusuf al-Qardhawi, bahwa takwa adalah 
menjalani apa yang telah disyariatkan Allah serta menjauhi segala apa yang dilarang-Nya. Allah 
memerintahkan seorang Muslim untuk bertakwa sebelum memerintahkan hal-hal lain, agar takwa itu 
menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakan segala perintah-Nya.21 Namun Nawawi 
menambahkan bahwa takwa tidak hanya sebatas demikian, meninggalkan perkara subhat juga termasuk 
bagian dari diskursus takwa. Dengan kata lain, seseorang belum dapat dikatakan takwa – dalam perspektif 
tasawuf Nawawi – bila belum bisa meninggalkan perkara subhat. 
 
Syariat, Tarekat dan Hakikat 
Menurut Nawawi, jalan tempuh untuk sampai kepada Allah adalah melalui tiga tahap, yaitu syariat, 
tarekat, dan hakikat. Syariat dalam pandangan Nawawi adalah menjalankan segala perintah Allah dan 
menginggalkan segala larangan-Nya, sementara tarekat bertujuan untuk mengikuti sunah Nabi dan 
berusaha mengamalkannya. Adapaun hakikat merupakan buah daripada tarekat, yaitu moralitas. Lebih 
lanjut, Nawawi mengibaratkan syariat sebagai bahtera yang menjadi sebab sampainya ke destinasi yang 
diinginkan dan selamat dari segala macam bahaya, sementara tarekat menyamai lautan yang di dalamnya 
terdapat berbagai intan mutiara sekaligus menjadi destinasi. Sedangkan hakikat dianggap sebagai intan 
mutiara yang indah, elegan, berkualitas, dan tidak akan didapatkan kecuali dalam lautan serta 
menggunakan bahtera.22  
Setelah seorang salik melewati tahap syariatnya dengan sempurna, ia harus menempuh jalan tarekat. 
Bagi Nawawi, tarekat adalah memperdalam pelaksanaan syariat melalui riyadhah, seperti menyedikitkan 
makan, minum, tidur, dan tidak berlebihan dalam perkara-perkara mubah. Selain itu, lebih menggiatkan 
ibadah sunah seperti amalan khusus, dzikir dan tidak terlalu cinta dunia (zuhud) juga menjadi hal yang 
sangat fundamental dalam menuju jalan tarekat ini. 23 Apa yang diutarakan Nawawi tentang tarekat ini 
sejalan dengan definisi tarekat pada umumnya, bahwa kata tarekat dalam bahasa Arab berasal dari kata 
thariqah yang berarti jalan, keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu. Tarekat adalah jalan yang ditempuh 
para sufi yang berpangkal pada syariat, sebab jalan utamanya disebut syar, sedangkan anak jalan disebut 
thariq. Namun definisi yang diungkapkan Nawawi ini hanya tarekat secara general, ia tidak 
menspesifikasikan pembahasannya kepada ajaran tarekat yang sudah dilembagakan atau sebuah 
kelompok pengikut seorang mursyid.24  
Namun demikian, Nawawi mengutip pendapat Ahmad Junaid al-Baghdadi bahwa seorang salik bila 
sudah sampai pada jalan tarekat maka cahaya Illahi akan terbuka, ini disebut hakikat (tajalli). Dengan 
kata lain, tajalli merupakan sebuah hakikat yang menjadi destinasi akhir bagi para kaum sufi. Tajalli 
adalah memahami setiap hakikat sesuatu, seperti menyaksikan asma-asma Allah, sifat-sifat Allah, dzat 
dan rahasia-rahasia al-Qur’an, memahami perkara ghaib dan seterusnya. Nawawi juga menambahkan 
pendapat al-Qusyairi bahwa syariat memiliki korelasi kuat dengan hakikat. Setiap syariat bila tidak 
didukung hakikat maka tidak akan diterima, begitu pun sebaliknya. Bahkan seseorang yang bersyariat 
 
20 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 8-9. 
21 Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi dengan al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2003), hlm. 85-90. 
22 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 10-11. 
23 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 12. 
24 M. Solihin dan Rosihan Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 203. 
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namun tidak berhakikat maka ia tergolong fasiq, dan seseorang yang berhakikat tanpa bersyariat maka ia 
tergolong zindiq. 25     
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Nawawi sangat memperhatikan keseimbangan antara 
syariat, tarekat dan hakikat. Sebagaimana dalam analoginya di muka bahwa syariat ibarat bahtera yang 
berlayar, tarekat ibarat lautan, dan hakikat ibarat intan mutiaranya. Siapa pun yang ingin mencari intan 
mutiara, pertama ia harus mengendarai bahtera. Kemudian ia harus menyelam dilaut untuk mencari intan 
mutiara tersebut hingga akhirnya ia mendapatkan apa yang telah diharapkan. 
 
Konsep Maqamat Tasawuf Nawawi Dalam Kitab Salālim al-Fuḍalā’ 
Secara harfiah, maqamat merupakan jamak dari kata maqam yang berarti tempat berpijak atau 
pangkat mulia. Dalam perspektif tasawuf, maqamat berarti kedudukan hamba dalam pandangan Allah 
berdasarkan apa yang telah diusahakan, baik melalui riyadhah, ibadah, maupun mujahadah. Di samping 
itu, maqamat berarti jalan panjang atau fase-fase yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk berada 
sedekat mungkin dengan Allah melalui amalan-amalan tertentu sampai adanya petunjuk untuk mengubah 
pada konsentrasi terhadap amalan tertentu lainnya, yang diyakini sebagai amalan yang lebih tinggi nilai 
spirituanya di hadapan Allah.26  
Tentang berapa jumlah maqamat yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk sampai dekat dengan 
Allah, di kalangan para sufi tidak sama pendapatnya. Abudin Nata menyebutkan pendapat para ulama sufi 
tentang jumlah maqamat yang harus dilalui oleh seorang sufi, seperti Muhammad al-Kalabazi dalam kitab 
al-Ta’arruf li Mazhab ahl al-Tasawwuf, misalnya, mengatakan bahwa maqamat berjumlah sepuluh, yaitu 
taubat, zuhud, sabar, fakir, tawadhu’, taqwa, tawakal, ridha, mahabbah dan ma’rifah. Sementara Abu 
Nasr al-Sarraj al-Tusi dalam kitab al-Luma’ menyebutkan jumlah maqamat hanya tujuh, yaitu taubah, 
sabar, wara’, zuhud, fakir, tawakal dan ridha. Sedangkan dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, al-Ghazali 
menyebutkan bahwa maqamat ada delapan, yaitu taubah, sabar, zuhud, tawakal, fakir, mahabbah, 
ma’rifah, dan ridha.27  
Adapun menurut Nawawi dalam kitab Salālim al-Fuḍalā’, maqamat diformulasikan menjadi 
sembilan bagian, yaitu: taubat, qanaah, zuhud, mempelajari ilmu syariat, mengamalkan sunah-sunah 
Nabi, tawakal, ikhlas, uzlah, dan memanfaatkan waktu. Dari sembilan maqamat ini, Nawawi tidak 
mengharuskan seorang hamba untuk menyempurnakan setiap maqam yang ditawarkannya. Ia juga 
menyebutkan bahwa sembilan bagian ini merupakan sebuah testamen bagi orang-orang mulia yang 
hendak ingin menuju jalan menjadi kekasih Allah (thariq al-auliya’). Adapun penjelasan maqamat 
tasawuf Nawawi adalah sebagai berikut:  
1. Taubat  
Ketika menjelaskan istilah taubat, Nawawi memberi tiga istilah sinonim yang ia kutip dari 
Muhyiddin Ibn ‘Arabi, yaitu taubah, inabah dan aubah. Taubah diartikan sebagai perasaan takut karena 
akan mendapatkan siksa pedih kelak di hari akhir, sementara inabah berarti senantiasa mengharapkan 
pahala dari setiap apa yang dikerjakan. Adapun aubah yaitu seseorang yang bertaubat karena menyadari 
dirinya sebagai hamba Allah dengan senantiasa melaksanakan ibadah tanpa mengharapkan pahala dan 
takut terhadap siksa. 28 Kemudian Nawawi menjelaskan bagaimana cara bertaubat, yaitu: (1) menyesal 
atas segala kesalahan yang terjadi di masa lalu dan berusaha tidak mengulanginya, (2) memohon ampun 
 
25 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 14-15. 
26 Syamsun Ni’am, Tasawuf Studies: Pengantar Belajar Tasawuf, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), hlm. 137. 
27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 193-194. 
28 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 18. 
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kepada Allah atas dosa-dosa yang/hendak dilakukan, (3) beraspirasi untuk meninggalkan dosa selama sisa 
hidup dan memantapkan hati untuk tidak mengulangi segala kebiasaan buruk, dan (4) membebaskan diri 
dari segala hak orang lain, seperti harta ataupun perjanjian.29 
Bagi Nawawi, taubat merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh seorang salik sebagai 
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Menurutnya, taubatnya orang awam dilakukan dengan 
membaca astagfirullah wa atubu ilaihi. Sedangkan untuk orang khawash, taubat dilakukan dengan 
riyadhah dan mujahadah dalam rangka membuka hijab yang membatasi dirinya dengan Allah. Taubat ini 
dilakukan para sufi hingga mampu menggapai maqam yang lebih tinggi. Selain itu, taubat dari segala 
dosa dapat menjadi asas dalam mengerjakan segala bentuk kebaikan. Mengutip pernyataan Abu Yazid al-
Bustami, Nawawi mengharuskan bagi setiap orang yang hendak bertaubat agar melawan dan memerangi 
hawa nafsu, bahkan menghilangkan sifat-sifat tercela juga menjadi hal yang sangat fundamental bagi 
tercapainya misi taubat, seperti menghilangkan sifat ujub, sombong, kikir, dendam, dengki, riya’ dan lain-
lain. 30 
 
2. Qana’ah 
Maksud qana’ah menurut Nawawi adalah senantiasa menerima setiap apa yang telah didapatkan 
(baca: rezeki). Artinya seorang sufi bila ingin mencapai jalan menuju akhirat, hendaknya ia selalu ridha 
dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Nawawi kemudian mencantumkan hadis Nabi: “sungguh 
Allah ketika mencintai seorang hamba, niscaya Dia akan mencukupi rezekinya”. Maksud hadis ini 
menurut Nawawi menjadi patokan dasar para sufi, bahwa setiap rezeki sudah pasti dicukupi oleh Allah 
sesuai dengan porsinya tanpa menambah dan mengurangi. Rezeki tersebut juga tidak akan menjadikan 
seorang sufi bertingkah dzalim, menindas dan membuat kerusakan. 31 
Nawawi menambahkan, seorang sufi akan berusaha mengupayakan hal-hal yang dianggap penting, 
seperti kebutuhan hidup dan mencari hal yang bermanfaat untuk akhirat. Tidak diperkenankan untuk 
mencari hal yang melebihi kepentingan yang berusaha memancingnya menjadi sebuah kebutuhan yang 
sangat beragam, seperti permainan, mencari jabatan, popularitas, kesenangan dunia dan segala hal yang 
tidak memberikan manfaat untuk akhirat.32 Dengan demikian, seseorang yang qana’ah hendaknya 
memperbaiki kuat tekadnya dalam membuktikan diri untuk mendekatkan diri kepada Allah sehingga ia 
bersikap intensif untuk mengurangi, bahkan menghilangkan dari dalam dirinya watak dan kehendak untuk 
mencari sesuatu yang bersifat tidak penting. 
 
3. Zuhud  
Dalam pernyataan Nawawi, zuhud secara syariat memiliki makna yang sangata beragam. Namun 
yang paling disepakati adalah menganggap dunia dan seluruh isinya sebagai sesuatu yang hina, tidak 
bahagia dengan kebutuhan dunia yang dimilikinya, serta tidak bersedih atas kekurangan kebutuhan dunia. 
Bagi Nawawi, dunia bukanlah prioritas utama, melainkan menyibukkan diri dengan dzikir kepada Allah 
dan selalu mengingat akhirat, merupakan tujuan hidup zuhud di dunia. Selanjutnya Nawawi 
mencantumkan beberapa pendapat ulama tentang zuhud; (1) zuhud berarti tidak panjang angan-angan, ini 
menurut Ahmad dan Sufyan al-Tsauri, (2) zuhud berarti percaya kepada Allah, menurut Ibn al-Mubarok, 
dan (3) zuhud berarti meninggalkan sesuatu yang dapat melalaikan diri dari Allah. 33 
 
29 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 19-22. 
30 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 23-24. 
31 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 25. 
32 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 26. 
33 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 27. 
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Menurut Nawawi, zuhud sendiri diartikan sebagai usaha menyepikan hati dari kecenderungan pada 
sesuatu yang melebihi ukuran kebutuhan dunia, mengosongkan hati dari percaya kepada makhluk, dan 
meyakini bahwa harta pemberian Allah merupakan titipan dan amanah yang suatu saat akan kembali 
kepada-Nya. Dalam konteks ini, Nawawi sependapat dengan al-Ghazali bahwa zuhud terhadap dunia 
merupakan maqam yang mulia di antara maqamat yang lainnya. Hal ini karena keimanan seseorang 
seluruhnya kembali pada keyakinan, ucapan, dan amal perbuatan. 
Orang zuhud dalam pandangan Nawawi seyogianya harus memiliki tiga tanda dalam hatinya. 
Pertama, tidak bahagia dengan sesuatu yang dimiliki dan tidak bersedih atas sesuatu yang telah sirna, 
namun sebaliknya yakni merasa bahagia atas sesuatu yang sirna dan bersedih atas sesuatu yang dimiliki 
berupa harta. Kedua, bersikap netral atas pujian dan cacian. Dalam konteks ini, tanda zuhud dapat dilihat 
dari dua hal, yaitu berupa harta dan jabatan. Ketiga, bersuka cita dengan Allah dan berlaku dalam hatinya 
ketaatan. Selanjutnya Nawawi menambahkan pendapat Sufyan bin ‘Uyainah, bahwa zuhud dapat 
diartikan menjadi tiga makna melalui susunan kata huruf-hurufnya. Pertama, huruf za’ berarti tarku al-
zina (meninggalkan perbuatan zina), kedua, huruf ha’ berarti tarku al-hawa (meninggalkan ajakan hawa 
nafsu), dan ketiga, huruf dal berarti tarku al-dunya (meninggalkan manisnya dunia). 34 
Lebih lanjut, Nawawi juga memahami zuhud dalam arti meninggalkan pernikahan yang dapat 
menjauhkan diri dari jalan Allah. Dengan kata lain, zuhud berarti tidak menikahi perempuan yang 
berakhlak tercela meskipun dari keturunan mulia dan berparas cantik. Tidak menikah menurut Nawawi 
lebih utama daripada menikah, karena perempuan sejatinya dapat melalaikan diri dari Allah, dan tidak 
menikah termasuk kategori zuhud. 35 Dengan demikian, dalam perspektif Nawawi, esensi dari zuhud 
adalah meninggalkan kecintaan terhadap dunia dan menjauhkan diri dari kecenderungan hati terhadap 
makhluk. 
 
4. Mempelajari ilmu syariat 
Pada bagian ini, Nawawi menghendaki bahwa ilmu yang harus dipelajari ada tiga. Pertama, ilmu 
fikih, yaitu ilmu yang melegitimasi keabsahan ketaatan berupa wudhu, shalat, zakat, haji, dengan 
mempelajari hukum-hukum asalnya. Kedua, ilmu akidah, yaitu ilmu yang memberikan afirmasi 
keyakinan agar terhindar dari kesamaan dengan para pelaku bid’ah, serta agar menjadi perantara untuk 
menghilangkan keraguan dalam hati. Ketiga, ilmu tasawuf, yaitu ilmu yang dapat membersihkan hati dari 
sifat-sifat tercela, seperti sombong, dengki, riya’, dan berbagai penyakit hati lainnya.  
Ketiga ilmu ini bagi Nawawi dihukumi wajib fardu ‘ain untuk para mukallaf yang sedang menuntut 
ilmu. Menurutnya, tidak diperkenankan bagi mereka untuk tidak belajar ketiga ilmu tersebut karena 
seseorang yang berhasil mempelajarinya akan mendapat keberuntungan di akhirat dan mendapatkan 
keluhuran jabatan dan popularitas di dunia. Hal ini diperkuat dengan hadis Nabi, bahwa “makhluk Allah 
yang berada di langit dan bumi senantiasa memohonkan ampun kepada ahli ilmu”. Nawawi 
menambahkan pendapat al-Ghazali bahwa yang dimaksud makhluk pada hadis tersebut adalah malaikat 
yang berada di langit dan bumi yang senantiasa rutin memohonkan ampun kepada Allah untuk para ahli 
ilmu tersebut. 36 
Apa yang dituturkan Nawawi ini, tampaknya selaras dengan problematika kehidupan masyarakat 
yang semakin pasif dalam menuntut ilmu agama dalam dunia Islam. Di samping ketiga ilmu ini harus 
menjadi objek kajian utama dalam menuntut ilmu, ketiga ilmu pokok Islam ini juga harus senantiasa 
 
34 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 28. 
35 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 28. 
36 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 31-32. 
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terjaga agar dapat saling melengkapi menuju tujuan Islam untuk menciptakan manusia yang sempurna 
yaitu hamba Allah yang senantiasa melaksanakan ajaran Islam secara totalitas dan maksimal. 
 
5. Mengamalkan sunah-sunah Nabi 
Maksud mengamalkan sunah-sunah Nabi menurut Nawawi adalah dengan melaksanakan ibadah 
sunah seperti shalat rawatib, puasa, dan adab atau moralitas yang baik. Adab yang baik dalam hal ini 
mengacu pada perkataan dan perbuatan yang dapat mendatangakan akhlak dan etika yang terpuji. Dalam 
pandangan Nawawi, adab terbagi menjadi empat bagian. Pertama, syar’i (syariat agama Islam), yaitu 
menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Kedua, thabi’i (karakter/tabiat) 
seperti sifat dermawan dan keberanian. Ketiga, kasbi (usaha) seperti berusaha memahami ilmu nahwu dan 
bahasa, dan keempat, sufi (tasawuf) yaitu menjaga pancaindera dan memperhatikan setiap situasi dan 
kondisi kehidupan, serta tasawuf ini merupakan dari keseluruhan dari adab atau moralitas. 
Dalam menjelaskan istilah adab, Nawawi mengutip pendapat al-Sahrawardi bahwa adab merupakan 
upaya membersihkan anggota dzahir dan batin. Manakala seorang hamba telah membersihkan kedua 
anggota tersebut maka ia dianggap sebagai seorang yang suci akhlaknya, dan adab ini tidak akan tercapai 
kecuali dengan kemuliaan akhlak (makarim al-akhlak), yaitu akhlak yang terpuji. Menurut al-Sahrawardi, 
seorang hamba yang paling otoritatif dalam menghimpun keseluruhan adab atau moralitas ini adalah 
Rasulullah Saw.  
Lebih lanjut, Nawawi menuturkan bahwa uraian yang dijelaskannya itu adalah berdasarkan al-
Qur’an dan hadis. Bagi Nawawi, al-Qur’an dan hadis merupakan dua pusaka ajaran Islam yang dapat 
mengantarkan untuk memperbaiki adab. Ia kemudian memberi anjuran untuk menelaah kitab hadis Riyad 
al-Shalihin karya Muhyiddin Yahya al-Nawawi, karena kitab ini memuat hadis-hadis yang menjelaskan 
tentang sunah-sunah Nabi dan berbagi ilmu tentang adab.37 Ungkapan Nawawi tersebut dapat dipahami 
bahwa dasar prinsip tasawuf yang dijelaskannya adalah berasal dari al-Qur’an, sunah, dan perilaku 
keseharian Rasulullah Saw. Dengan menjaga dan mengamalkan sunah-sunah Nabi, seorang hamba akan 
semakin dekat menuju tangga-tangga kemuliaan. Hal ini juga menjadi karakteristik tasawuf Nawawi yang 
memadukan antara syariat, tarekat, dan hakikat. Bentuk aplikasi dari tarekat adalah dengan menjaga dan 
mengamalkan sunah-sunah Nabi serta memperdalam ibadah-ibadah sunah berupa shalat rawatib, puasa, 
dan riyadhah. 
 
6. Tawakal  
Pada awal penjelasan maqam ini, Nawawi mengutip pendapat Ahmad al-Sahimi bahwa tawakal 
berarti percaya atas kehendak Allah. Dengan kata lain, seorang hamba harus yakin kepada Allah dan 
berharap atas rezeki dari-Nya, karena ketika seseorang percaya bahwa rezeki yang didapatkan dari usaha 
dan bekerja, maka ia termasuk kategori kufur. Kemudian dalam perspektif Nawawi, tawakal diartikan 
sebagai adanya usaha (kasab) dengan rela terhadap rezeki yang telah ditentukan oleh Allah, dan tidak 
memunculkan (keinginan memiliki) yang lebih banyak dari bagiannya itu. Selain itu, termasuk dalam 
artian tawakal adalah bersungguh-sungguh dalam ketaatan kepada Allah dan pasrah atas jodoh serta 
keturunan. Hal ini karena percaya sepenuhnya dengan janji Allah dalam QS. Hud [11]: 6, “Dan tidak ada 
suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya”, dan QS. al-Thalaq 
[65]: 3, “Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya”.  
 
37 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 34-37. 
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Dalam masalah berusaha atau bekerja (al-iktisab), Nawawi menyatakan telah terjadi kontradiksi di 
antara para ulama. Sebagian menyebutkan bahwa tidak bekerja dan fokus menata hati agar selalu ingat 
kepada Allah lebih utama. Sebagian lagi mengutarakan kalau bekerja lebih utama daripada tidak bekerja. 
Namun dalam pandangan Nawawi, bekerja merupakan suatu keharusan dengan disertai tawakal terhadap 
rezeki yang telah ditentukan oleh Allah, serta tidak menginginkan lebih dari apa yang telah menjadi 
bagiannya. Kemudian Nawawi menguatkan pendapatnya dengan mengutip perkataan Sahl bin ‘Abdullah, 
bahwa tawakal merupakan sunah Nabi yang berbentuk hal-ihwal Rasulullah, sehingga beliau disebut 
sebagai baginda dari orang-orang yang bertawakal. 38 
Dalam konteks pembahasan ini, Nawawi tampaknya memasukan fakir sebagai bagian dari tawakal. 
Hal ini terbukti ketika ia mencantumkan pendapat al-Ghazali yang membagi fakir menjadi tiga bagian. 
Pertama, fakir yang tidak meminta-minta dan ketika diberi ia menolaknya. Fakir semacam ini bersama 
dengan para malaikat ruhaniyin di dalam surga illiyin. Kedua, fakir yang tidak meminta-minta dan ketika 
diberi ia menerimanya. Fakir pada golongan ini bersama dengan orang-orang yang dekat dengan Allah 
(muqarabin) di dalam surga firdaus. Ketiga, fakir yang meminta-minta ketika membutuhkan, dan ini 
bersama dengan orang-orang yang jujur (shadiqin) pada catatan buku amal sebelah kanan.39 Dengan 
demikian, telah jelas bahwa yang dimaksud tawakal menurut Nawawi adalah menyerahkan segala sesuatu 
kepada Allah dengan tetap melakukan usaha dalam kehidupan kesehariannya. Dalam menjalani 
kehidupan tersebut, seorang hamba akan merasa tenang karena adanya keyakinan pasrah terhadap takdir 
Allah yang sudah tercatat di lauh al-mahfudz.  
 
7. Ikhlas  
Ikhlas menurut Nawawi adalah membersihkan setiap amal perbuatan dari sifat ‘ujub (berbangga diri), 
tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, serta senantiasa istiqamah dalam menjalankan setiap 
aktivitas ibadahnya. Kemudian Nawawi mencantumkan beberapa pendapat ulama sufi tentang penjelasan 
ikhlas; (1) menurut Sahl bin ‘Abdullah, ikhlas adalah perbuatan hamba yang selalu ditujukan kepada 
Allah, (2) menurut al-Junaid al-Baghdadi, ikhlas berarti membersihkan setiap amal perbuatan dari sifat-
sifat tercela, (3) menurut al-Mahasibi dan Abu ‘Utsman, ikhlas adalah senantiasa beribadah kepada Allah 
dengan tidak disertai perilaku riya’. 40 
Dalam keterangan selanjutnya, Nawawi menambhkan penjelasan tentang riya’ sebagai antonimitas 
dari ikhlas. Mengutip pendapat ‘Ali bin Ahmad al-Jizi, Nawawi mendefinisikan riya’ sebagai amal ibadah 
yang dilakukan untuk disaksikan orang lain agar mendapatkan kedudukan, pujian, dan popularitas, dan 
ini termasuk dosa besar. Selain itu, setiap amal yang bercampur dengan riya’ dianggap batal dan tertolak 
dihadapan Allah. Nawawi kemudian membagi riya’ ini menjadi dua bagian, antara lain; 
Pertama, riya’ berupa menampakkan setiap amal perbuatan dihadapan manusia. Hal semacam ini 
termasuk kategori riya’ yang memiliki korelasi dengan munafik, karena ketika beribadah ia bersungguh-
sungguh agar tidak mendapat cacian dari orang lain. Kemudian hati yang dipenuhi cinta dengan sifat 
riya’, ia akan selalu menghiasi dirinya dengan kebaikan, namun bukan karena Allah melainkan karena 
orang lain. Kedua, riya’ berupa menceritakan amal perbuatan setelah selesei dilakukan. Dalam konteks 
ini, setelah seseorang selesei beramal, ternyata ada yang mengetahuinya sehingga ia dipuji dan hatinya 
 
38 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 39-41. 
39 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 42. 
40 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 44. 
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bergembira dengan pujian itu, maka ini termasuk kategori riya’ khafi yang dapat menggugurkan amal 
yang telah selesei dilakukannya.41 
Menurut Nawawi, riya’ ketika berada dalam hati keturunan anak Adam, ia lebih samar daripada jejak 
semut yang merayap di atas batu hitam ditengah gelapnya malam. Nawawi tampaknya sepakat dengan 
pendapat Fudhail bin ‘Iyadh yang memberi definisi komperhensif tentang riya’ dan syirik sebagai 
berikut:42 
ضايع نب ليضفلا لاقو:  .كرش مهلجلأ لمعلاو ءيار سانلا لجلأ لمعلا كرت 
“Meninggalkan suatu amal karena manusia disebut riya’, sedangakan mengerjakan suatu amal 
karena manusia disebut syirik.” 
Dalam analisa Nawawi, ikhlas harus bersih dari kedua sifat tersebut. Apapun bentuk amalnya –baik 
beramal dengan pikiran maupun perbuatan– bila dilakukan dengan pamrih karena manusia, maka hal 
tersebut merupakan perilaku yang tercela berupa sifat syirik dan riya’ yang mengarah pada ketidak-
ikhlasan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Nawawi menghendaki setiap amal perbuatan yang 
dikerjakan manusia harus diniatkan ibadah kepada Allah dan juga harus bersikap ikhlas dalam beramal, 
yaitu dengan membersihkannya dari sifat-sifat tercela. 
8. ‘Uzlah 
Menurut Nawawi, maksud ‘uzlah adalah mengisolir diri dari berteman dengan orang orang yang 
cacat moral. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibn ‘Athaillah yang melarang bergaul dan berteman dengan 
seseorang yang dapat menjauhkan diri dari ibadah kepada Allah. Dalam keterangan Nawawi, seorang 
hamba harus berteman dengan orang-orang baik dan saleh karena akan mengimitasi kebaikan mereka. 
Berteman dengan orang baik diibaratkan berteman dengan orang yang menggunakan parfum harum, 
meskipun tidak ikut memakainya niscaya akan terbawa harum juga. Nawawi kemudian mencantumkan 
pendapat al-Ghazali tentang manfaat ‘uzlah yang terbagi menjadi enam bagian; 
Pertama, dapat fokus beribadah, kontemplasi alam, berharap perlindungan Allah, dan berusaha 
memahami rahasia-rahasia Allah di dunia maupun akhirat. Kedua, selamat dari berbagai kemaksiatan 
yang timbul dari interaksi sosial seperti menggunjing, gosip, riya’, terpengaruh karakter deviatif dan 
berbagai perilaku tercela lainnya. Ketiga, bersih dari beberapa fitnah, adu domba dan terjaga dari utang-
piutang. Keempat, terbebas dari pengaruh buruk dan mencela orang lain, seperti berprasangka buruk, 
berbicara dusta, memberi harapan palsu dan adu domba. Kelima, tidak mengharapkan pemberian orang 
lain, dan keenam, tidak membebani orang lain, serta terhindar dari orang-orang yang berperilaku tercela 
dan keras hatinya. 
Lebih lanjut, Nawawi juga mencantumkan pendapat al-Ghazali tentang manfaat bermasyarakat, di 
antaranya: pertama, belajar mengajar yang merupakan keutamaan ibadah di dunia. Kedua, bermanfaat 
untuk orang lain dengan harta dan tenaganya, juga mendapat manfaat dari orang lain dengan berusaha 
dan berniaga. Ketiga, mendapat pendidikan akhlak dengan riyadhah, mujahadah dan melawan nafsu 
melalui guru sufi. Keempat, dapat bersosialisasi dalam hal kebaikan. Kelima, mendapatkan pahala dengan 
bertakziyah, menjenguk orang sakit, merayakan hari raya ‘id, dan lain-lainnya. Keenam, merendahkan 
 
41 Pembahasan tentang riya’ ini pada umumnya dapat dijumpai pada setiap perbuatan dan perkataan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Paling tidak ada enam kategori perilaku riya’ yang terekspos dalam perilaku manusia, yaitu 
kategori penampilan, pakaian, perkataan, amal perbuatan, persahabatan, dan jabatan. Adapun cara untuk 
menghilangkannya bisa dengan beberapa cara, antara lain; menghapus penyebab riya’, berusaha melawan getaran 
hati yang mengajak riya’ dan senantiasa berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari sifat riya’. Lihat, Eko Zulfikar, 
“Interpretasi Makna Riya Dalam al-Qur’an: Studi Kritis Perilaku Riya Dalam Kehidupan Sehari-hari, dalam Al-
Bayan: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol 3, No 2 (Desember 2018), hlm. 153-156.  
42 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 46-49. 
 Eko Zulfikar 
 
 
 
Spiritualita, Vol. 4, No. 1, 2020                15 
 
 
 
 
diri (tawadhu’) dalam setiap keadaan karena termasuk keutamaan dari maqamat, dan ketujuh, ber-
eksperimen kebaikan dalam interaksi sosial untuk kemaslahatan agama dan dunia.  
Dalam penjelasan selanjutnya, Nawawi mengungkapkan beberapa tokoh yang lebih memilih ‘uzlah 
daripada bermasyarakat, di antaranya Sufyan al-Tsauri, Ibrahim bin Adham, Dawud al-Tha’i, Fudhail bin 
‘Iyadh, Sulaiman al-Khawas, Yusuf bin Asbath, Hudzaifah al-Mar’asyi, dan Bisyr al-Hafi. Namun ada 
pula sebagian ulama sufi yang memilih bermasyarakat dengan alasan mendapat banyak teman, mendapat 
cinta dan kasih sayang dari orang mukmin, serta saling tolong menolong dalam hal agama, kebaikan dan 
ketakwaan.43 Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa ‘uzlah yang dikehendaki Nawawi bukanlah 
menghindari interaksi dan sosialisasi, melainkan tetap harus bermasyarakat, menjalani aktivitas 
sebagaimana manusia biasa, dan dalam hatinya tetap mengisolir diri serta melakukan segala amal 
perbuatan karena Allah. 
 
9. Memanfaatkan waktu 
Maksud dari memanfaatkan waktu menurut Nawawi adalah membagi waktu untuk melakukan dzikir 
dari pagi hingga petang. Selain itu, ia juga menghendaki waktu agar senantiasa digunakan untuk 
melaksanakan berbagai macam ibadah, baik ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah. Bagi Nawawi, 
waktu harus dimanfaatkan sebaik-baiknya dan jangan sampai waktu terabaikan tanpa ibadah kepada 
Allah, karena itu akan menyerupai binatang yang tidak pernah memperhatikan waktu. Nawawi kemudian 
memberi arahan bagi para pengajar agar memanfaatkan waktu dengan cara mepelajari ilmu dengan cara 
menelaah kembali kitab-kitab salafnya. Bagi para pelajar, Nawawi menghendaki agar waktu digunakan 
untuk senantiasa mencari ilmu agama yang bermanfaat dan senantiasa menghadiri setiap majelis ilmu. 
Selain itu, istiqamah dalam beribadah seperti shalat sunah, membaca al-Qur’an, dzikir, membaca 
tasbih dan bersedekah, merupakan kegiatan yang sangat fundamental dalam memanfaatkan waktu. 
Berusaha dan bekerja juga sangat urgen bagi Nawawi, karena termasuk bagian dari ibadah manakala 
diniatkan ibadah kepad Allah, dan ini akan mendapatkan berkah. Niat yang baik dalam setiap kondisi 
menurut Nawawi akan mendapatkan pahala dari setiap apa yang dikerjakan, seperti ketika hendak ke 
masjid dengan niat i’tikaf dan menunggu tiba waktu shalat, menyepikan hati dari kesibukan dengan niat 
‘uzlah dari manusia, dzikir, membaca al-Qur’an, serta niat menjaga pendengaran dan lisan dari sesuatu 
yang tidak bermanfaat. 44 
Dengan penjelasan tersebut, tampaknya yang dituturkan Nawawi untuk memanfaatkan waktu ini 
dimaksudkan agar manusia tidak lalai dan hanya menghabiskan waktu tanpa bernilai ibadah kepada Allah. 
Selain itu, peranan niat juga sangat penting dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia. 
Meskipun dengan melakukan rutinitas biasa, jika diniatkan untuk ibadah karena Allah maka akan 
mendapat nilai positif dari Allah. Hal ini mengandung arti bahwa dalam memanfaatkan waktu, setiap 
manusia harus menyertakan niat dalam kegiatan aktivitasnya, baik dalam hal ibadah maupun non ibadah. 
 
PENUTUP   
Berdasarkan pembahasan yang relatif singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa pemikiran tasawuf 
Nawawi dalam kitab Salālim al-Fuḍalā’ ada dua, antara lain: pertama, konsep dasar tasawuf Nawawi 
yang meliputi dua aspek, yaitu takwa dan kesatuan antara syariat, tarekat dan hakikat. Takwa menurut 
Nawawi adalah menjalankan segala perintah Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya, bahkan juga 
dalam hal perkara subhat.  
 
43 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 52-55. 
44 Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudhala’., hlm. 56-58. 
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Sementara syariat, tarekat dan hakikat, ketiganya tidak dapat terpisahkan. Bagi Nawawi, fase 
pertama yang harus dilakukan seorang salik adalah syariat, yaitu mematuhi berbagai hukum dan aturan 
dari Allah yang berbentuk wajib, sunah, mubah, makruh dan haram. Fase kedua adalah tarekat, yaitu 
memperdalam pelaksanaan syariat melalui amalan-amalan sunah dan menghindari perilaku makruh dan 
mubah, serta merutinkan amalan-amalan khusus dan dzikir dengan jalan riyadhah, mujahadah dan 
ibadah. Setelah melalui syariat dan tarekat, seorang salik akan mencapai hakikat, yaitu moralitas yang 
berimplikasi pada kegiatan kontemplasi kekuasaan Allah seperti menyaksikan nama-nama dan sifat Allah, 
dzat dan rahasia-rahasia al-Qur’an, memahami perkara ghaib dan lain sebagainya.  
Kedua, konsep maqamat tasawuf Nawawi yang diklasifikasikan menjadi sembilan bagian, yaitu 
taubat, qana’ah, zuhud, mempelajari ilmu syariat, mengamalkan sunah-sunah Nabi, tawakal, ikhlas, 
‘uzlah (mengisolir diri), dan memanfaatkan waktu. Konsep maqamat tasawuf Nawawi ini merupakan 
implementasi dari konsep dasar pemikiran tasawufnya, yaitu takwa dan integrasi antara syariat, tarekat 
dan hakikat. Selain itu, Nawawi menyebut sembilan bagian ini hanya sebagai testamen untuk menempuh 
jalan menjadi kekasih Allah. Ia juga tidak mengharuskan seorang salik untuk menyempurnakan setiap 
maqam yang ditawarkannya. Namun bila seorang salik mampu mengamalkan sembilan testamen tersebut, 
maka ia termasuk seseorang yang mampu melewati jalan untuk disebut sebagai kekasih Allah 
(waliyullah). 
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